BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai “faktor - faktor yang berhubungan

dengan keberadaan kecoa di Pelabuhan Gilimanuk tahun 2024” dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Keberadaan kecoa ditemukan pada 5 bangunan di Pelabuhan
Gilimanuk dengan persentase sebesar 12% dari total 40 bangunan
diperiksa

2. Kondisi sanitasi bangunan di Pelabuhan Gilimanuk sebagian besar
berkategori baik dengan persentase 85 %.

3. Suhu di Pelabuhan Gilimanuk masuk dalam kategori sedang dengan
rentang suhu berkisar > 18 °C sampai dengan < 31 °C dengan persentase
75 %.

4. Tingkat kelembaban di Pelabuhan Gilimanuk ada pada kategori
lembab atau tingkat kelembaban tinggi dengan persentase 43 % .

5. Ada upaya pengendalian kecoa di 85 % fasilitas umum di
Pelabuhan Gilimanuk.

6. Ada hubungan antara kondisi sanitasi bangunan terhadap
keberadaan kecoa di Pelabuhan Gilimanuk. Nilai signifikansi
0,000.

7. Ada hubungan antara suhu bangunan terhadap keberadaan kecoa

di Pelabuhan Gilimanuk.Nilai signifikansi 0,000.
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Ada hubungan antara kelembaban bangunan terhadap keberadaan
kecoa di Pelabuhan Gilimanuk. Nilai signifikansi 0,034.

Ada hubungan antara upaya pengendalian kecoa yang dilakukan
pada bangunan terhadap keberadaan kecoa di Pelabuhan

Gilimanuk. Nilai signifikansi 0,000.

B. Saran

1.

Bagi otoritas pelabuhan di bidang kesehatan yakni Balai Besar
Kekarantinaan Denpasar, Wilayah Kerja Gilimanuk  agar tetap
melaksanakan pengawasan sesuai tugas pokok dan fungsinya terutama
dalam upaya pengendalian serangga, vektor dan binatang pengganggu
lainnya secara terpadu ( Integrated pest management).

Bagi penelitian selanjutnya perlu adanya kajian lebih lanjut tentang
hubungan sanitasi bangunan terhadap keberadaan serangga, vektor dan
binatang pengganggu lainnya di wilayah Pelabuhan Gilimanuk.

Bagi otoritas, operator dan penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan
Gilimanuk agar lebih memperhatikan kelengkapan fasilitas sanitasi
secara kuantitas dan kualitas yang memenuhi syarat kesehatan untuk
mencegah perkembangbiakan serangga, vektor dan Dbinatang

pengganggu lainnya
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